BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan pada kegiatan Potoguran di
Nagari Banja Loweh, Kecamatan Bukik Barisan, Kabupaten Lima Puluh Kota,
dapat disimpulan bahwa Dendang Baruah Andiang dalam kegiatan Potoguran
telah menjadi persyaratan yang dipercayai mempunyai kekuatan mistis yang
berhubungan dengan alam gaib. Dendang Baruah Andiang di dalam kegiatan
Potoguran biasanya dinyanyikan oleh dukun yang diiringi oleh alat musik
saluang, dan properti lain seperti gasiang tangkurak, ramu-ramuan, pakaian
sikorban dan lain sebagainya. Bentuk kongkrit dari kegiatan Potoguran terdiri dari
peniup saluang, tukang dendang, dukun, kostum, tempat kegiatan, keris, gasiang
tangkurak, ramu-ramuan, Sedangkan bentuk abstrak berupa dendang baruah
andiang, teks, waktu kegiatan.
Fungsi dendang baruah andiang dalam kegiatan Potoguran di Nagari
Banja Loweh terdiri dari fungsi emosional, fungsi komunikasi, fungsi
kepercayaan, fungsi jati diri, dan fungsi estetika.-Semua fungsi ini menjadi satu

kesatuan dalam kegiatan Potoguran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa
saran diantaranya:
1. Disarankan kepada tetua dukun agar mewariskan dendang baruah andiang

ini kepada generasi muda sehingga kesenian tradisi yang ada di daerah



Banja Loweh tidak hanya digunakan sebagai kegiatan pedukunan tapi bisa
di jadikan sebagai hiburan dalam mempertahankan kearifan lokal sebagai
kekayaan nagari.

Diharapkan semua pihak pemerintahan Nagari Banja Loweh untuk
mendukung dan memperhatikan kesenian-kesenian yang masih ada di
daerah ini, terutama dendang baruah ~andiang, serta membantu
pelestariannya agar tidak hilang keberadaanya ditengah-tengah kehidupan
masyarakat.

Diharapkan kepada masyarakat Nagari Banja Loweh, Kecamatan Bukik
Barisan, Kabupaten Lima Puluh Kota terus menggunakan dendang baruah
andiang dalam hal positif, dan tidak lagi mempergunakannya sebagai
kegiatan yang berkaitan dengan dunia mistik.

Diharapkan kepada generasi muda dengan penuh kesadaran untuk tetap

mempelajari kekayaan budaya yang ada di daerah sendiri.
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